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STUDI ETNOBOTANI TIGA PASAR TRADISIONAL
DI KABUPATEN TABANAN BALI

[Etnobotanical Study of Three Traditional Markets in Tabanan Regency Bali]

Wawan Sujarwo™, I Nyoman Lugrayasa dan Farid Kuswantoro

Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Bali - LIPI
Candikuning, Baturiti, Tabanan, Bali 82191
email: wawan.sujarwo@lipi.go.id

ABSTRACT

The trade process makes traditional market able to become a pool of traditional knowledge for various local wisdoms that develop in the
local community, including the use of plants. This study aims to document the traditional uses of plant species traded in three traditional
markets in Tabanan regency. Data collection was carried out by semi-structured interview toward 64 traders of Baturiti, Marga, and Tabanan
traditional markets, respectively. Data analysis was performed quantitatively by calculating the use value index, and some ecological
indices, such as diversity index, margalef index, pielou index, serensen index, cluster analysis, and principal component analysis.
Qualitative analysis was also used to tabulate and presented the data into tables and figures. The study documented 52 plant species
belonging to 48 genera and 30 families. Herbs are the most widely used habitus, and Zingiberaceae is the most widely used plant family.
The most widely used use-category is condiments, and Cocos nucifera is a plant species with the highest use-value. The study also showed a
highly plant diversity, which is traded in each market, with slightly different similarities. Cluster analysis and PCA showed that there is a
little difference in plants species traded in three traditional markets. Differences in altitude may affect the diversity of plant species traded,
including the buyer's preference (community).

Keywords: Condiments, Indigenous knowledge, Local fruits, Tabanan, Vegetables

ABSTRAK

Proses perdagangan membuat pasar tradisional mampu menjadi pool of traditional knowledge bagi bermacam kearifan lokal yang
berkembang di masyarakat, termasuk dalam pemanfaatan tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan penggunaan
tumbuhan yang diperdagangkan di tiga pasar tradisional di Kabupaten Tabanan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
semi-terstruktur terhadap 64 pedagang di pasar tradisional Baturiti, Marga, dan Tabanan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan
menghitung nilai kegunaan (use value), dan penggunaan beberapa index ekologi, seperti index keragaman, kekayaan, keseragaman,
kesamaan, analisis kluster, dan analisis komponen utama. Analisis kualitatif juga digunakan untuk mentabulasikan data dan
menampilkannya dalam bentuk tabel dan gambar. Penelitian ini mendokumentasikan 52 jenis tumbuhan, yang termasuk ke dalam 48 marga
dan 30 suku. Herba merupakan jenis habitus yang paling banyak dimanfaatkan, dan Zingiberaceae merupakan keluarga tumbuhan yang
paling banyak digunakan. Kategori kegunaan yang paling banyak digunakan adalah bumbu masak, dan Cocos nucifera merupakan jenis
tumbuhan dengan nilai kegunaan tertinggi. Penelitian ini juga menunjukkan tingginya keragaman tumbuhan yang diperjualbelikan pada
masing-masing pasar, dengan kesamaan yang sedikit berbeda. Analisis kluster dan PCA menunjukkan bahwa ada sedikit perbedaan jens
tumbuhan yang diperdagangkan di ketiga pasar tersebut. Perbedaan ketinggian tempat dapat mempengaruhi keragaman jenis tumbuhan yang
diperjualbelikan, termasuk preferensi pembelinya (masyarakat).

Kata Kunci: Buah lokal, Bumbu masak, Kearifan lokal, Sayur lokal, Tabanan

PENDAHULUAN

Penelitian  etnobotani tumbuhan yang di-
perdagangkan di pasar tradisional telah menjadi
perhatian dunia internasional. Berbagai penelitian
tentang etnobotani tumbuhan yang diperjualbelikan
di pasar tradisional telah banyak dilakukan di negara-
negara dunia ketiga, yang terbaru diantaranya
dilakukan di Ethiopia, Madagascar dan Ecuador
(Randriamiharisoa et al., 2015; Kebede et al., 2016;
Tinitana et al, 2016). Pentingnya penelitian-
penelitian tersebut diakibatkan kemampuan pasar
tradisional yang dapat menjadi sumber pengetahuan
lokal, khususnya yang terkait dengan penggunaan
tanaman secara tradisional oleh masyarakat.

Meskipun memiliki nilai etnobotani yang tinggi,
keberadaan pasar tradisional saat ini semakin

terdesak dengan kehadiran pasar modern dan toko
waralaba yang penetrasinya masuk sampai ke desa-
desa. Berdasarkan data AC Nielsen, pada tahun 2013
pertumbuhan pasar tradisional sebesar 8,1% tidak
sebanding dengan pertumbuhan pasar modern yang
mencapai 31,4% (Latief, 2014). Jumlah pasar
tradisional yang semakin menurun dikhawatirkan
dapat mengerosi kearifan lokal yang tersimpan di
dalamnya (Sujarwo et al, 2014). Hal tersebut
menjadi alasan yang kuat sehingga
mendokumentasikan  kearifan lokal di pasar
tradisional mendesak untuk segera dilakukan.
Beberapa penelitian etnobotani di masa kini pun
masih menilai penting upaya untuk
mendokumentasikan potensi tumbuhan obat, pangan,
bahan bangunan, dan lain sebagainya untuk
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kemudian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif,
seperti yang telah dilakukan oleh Oktavia ef al
(2017). Penelitian ini bertujuan untuk mendokumen-
tasikan berbagai macam jenis tumbuhan yang
diperdagangkan di tiga pasar tradisional di
Kabupaten Tabanan dari sudut pandang etnobotani.
Hasil dokumentasi diharapkan dapat melihat
preferensi tinggal  disekitar
pasar-pasar tradisional tersebut akan jenis tanaman
yang dipergunakan, dan juga untuk mengetahui
tingkat pengetahuan etnobotaninya.

masyarakat  yang

BAHAN DAN CARA KERJA
Lokasi penelitian

Kabupaten Tabanan dengan luas wilayah 839.33
km? merupakan kabupaten terluas kedua di Provinsi
Bali. Terletak pada 8°14°30°” — 8°30°07”” LS, dan
114°54°52>°— 115°12°57” BT, Kabupaten Tabanan
memiliki topografi beragam, membentang dari
dataran tinggi, dataran rendah, sampai pantai di
bagian selatan. Curah hujan Kabupaten Tabanan
pada tahun 2015 tercatat hingga 2.321,50 mm per
tahun, dengan curah hujan terendah pada bulan
Agustus, dan tertinggi pada bulan Januari (BPS
Kabupaten Tabanan, 2016).

Penelitian ini dilakukan di tiga pasar tradisional
yang mewakili tiga tingkat ketinggian di Kabupaten
Tabanan, Bali. Ketiga pasar tersebut meliputi Pasar
Dauh Pala Tabanan yang terletak pada ketinggian
< 250 m dpl, Pasar Marga pada ketinggian + 400 m
dpl, dan Pasar Baturiti pada ketinggian + 750 m dpl
(Gambar 1). Komoditas perdagangan di Pasar
Baturiti yang utama adalah sayur mayur, sedangkan
komoditas perdagangan di Pasar Marga dan Pasar
Dauh Pala Tabanan lebih beragam, yaitu berupa
bahan pangan, pakaian dan sarana upacara adat
Hindu Bali.

Pengumpulan data

Wawancara  semi-terstruktur  secara  acak
terhadap responden yang berprofesi sebagai penjual
sayur, buah, bumbu masak, obat, dan sarana upacara
Hindu Bali dari hasil tumbuhan liar, semi-liar, dan
budidaya (Alexiades and Sheldon, 1996; Sujarwo et
al., 2014; Sujarwo and Caneva, 2015; Sujarwo et al.,
2016) dilakukan dengan mengacu kepada kaidah etik
penelitian etnobotani Rosenthal (2006). Sebanyak 64
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responden berusia 29 - 70 tahun, yang terdiri dari 40
responden perempuan dan 24 responden laki-laki
diwawancara untuk mengetahui nama lokal, bagian
tumbuhan, dan kegunaan tumbuhan yang mereka
perdagangkan.

Tumbuhan yang bernilai etnobotani kemudian
diidentifikasi oleh penulis kedua. Proses identifikasi
spesimen voucher di Kebun Raya “Eka Karya”
Bali - LIPI dilakukan untuk jenis tumbuhan yang
belum teridentifikasi pada saat proses wawancara.
Nama ilmiah jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan
selanjutnya dicek dengan database dari The Plantlist
(2013), sementara data floristic regions ditentukan
dengan mengacu pada Takhtajan (1986). Data
etnobotani yang telah terdokumentasi selanjutnya
diklasifikasikan ke dalam lima kategori kegunaan,
yaitu sayur, buah, bumbu masak, obat, dan sarana
upacara Hindu Bali (Cook, 1995). Beberapa jenis
tumbuhan dalam penelitian ini dapat memiliki lebih
dari satu kategori kegunaan.

Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggabungkan analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. ~ Analisis deskriptif kualitatif
dilakukan dengan mentabulasikan data suku, nama
ilmiah, nama lokal, habitus, pemanfaatan, bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan, dan floristic region,
sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan
menghitung nilai index kegunaan (use value) dan
beberapa index ekologi yang meliputi index Shanno-
Wiener, Margalef, Pielou, dan Serensen.

Index kegunaan dihitung untuk menentukan
jenis tumbuhan yang paling berguna bagi masyarakat
di ketiga pasar tradisional dalam penelitian ini
(Sujarwo dan Caneva, 2016). Penghitungan index
kegunaan dilakukan dengan mengunakan persamaan
yang dikembangkan oleh Phillips dan Gentry (1993).

Uv=3Ui/N
Ui = jumlah kegunaan yang diperoleh dari setiap
informan untuk setiap jenis tanaman, dan N = jumlah
informan.

Index Shannon-Wiener, index Margalef, index
Pielou, dan index Serensen digunakan dalam
penelitian ini karena, meskipun umumnya digunakan
dalam studi ekologi, index-index tersebut sebenarnya
dapat digunakan untuk menganalisa berbagai subyek
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (Study area ©Google Earth)

penelitian dan juga telah digunakan dalam penelitian
-penelitian etnobotani sebelumnya (Begossi, 1996;
Reyes-Garcia et al,, 2007; Sujarwo et al., 2014;
Sujarwo dan Caneva, 2015). Dalam studi etnobotani,
jumlah sitasi/penyebutan kegunaan
tertentu oleh responden yang diwawancarai dapat
diasumsikan sebagai jumlah jenis tumbuhan tertentu
yang ada di lokasi/tempat dilakukan wawancara
(Caneva et al., 2013; Hoffman dan Gallaher, 2007;
Signorini et al., 2009).

Index kekayaan jenis Margalef (Dyy,), index

keragaman jenis Shannon-Wiener index (H), dan
index keseragaman jenis Pielou (J), dihitung
berdasarkan persamaan yang dikembangkan oleh
Magurran (1988) dan Magurran (2003).
Analisis  kluster  berdasarkan  pada  Curtis
similarity algorithm (Bray dan Curtis, 1957) dan
Principal component analysis (PCA) dibuat dengan
menggunakan software PAST package ver. 1.94b
(Hammer et al., 2001).

tumbuhan

HASIL

Penelitian ini mendokumentasikan 52 jenis
tumbuhan bernilai etnobotani yang diperdagangkan
di tiga pasar tradisonal di Kabupaten Tabanan.
Kelima puluh dua jenis tumbuhan tersebut termasuk

ke dalam 48 marga dan 30 suku. Suku tumbuhan
yang paling sering dimanfaatkan dalam penelitian ini
adalah Zingiberaceae dengan tujuh jenis, diikuti
Poaceae dan Leguminosae masing-masing dengan
lima dan empat jenis.

Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan
tumbuhan untuk keperluan bumbu, khususnya
bumbu masak, sangat tinggi dengan 19 jenis
tumbuhan digunakan untuk keperluan tersebut.
Penggunaan terbanyak berikutnya adalah sarana
upacara Agama Hindu Bali dan penggunaan
sebagai sayuran dengan masing-masing sebanyak 16
dan 15 jenis. Habitus tumbuhan yang paling banyak
digunakan adalah herba, yaitu sebesar 34%, dan
diikuti oleh pohon sebanyak 30%.

Penelitian ini menemukan sebanyak 21
floristic region untuk semua jenis tumbuhan yang
terdokumentasi.  Malesian  region  merupakan
kawasan dengan paling banyak sitasi
tumbuhan, yakni sekitar 28%, kemudian diikuti oleh
Indochinese region dan Indian region masing
masing sebesar 21% dan 18%. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa Cocos nucifera merupakan
tumbuhan dengan nilai kegunaan tertinggi yaitu
sebesar 0,31, diikuti oleh Kaemferia rotunda dengan
nilai sebesar 0,25 (Tabel 1).
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PEMBAHASAN
Pemanfaatan tumbuhan

Zingiberaceae merupakan salah satu keluarga
besar tumbuhan dengan kurang lebih 1587 nama
jenis yang telah diakui (The Plantlist, 2013).

Tingginya penggunaan tumbuhan dari suku
Zingiberaceae  oleh  masyarakat Bali tidak
mengejutkan  mengingat  jenis-jenis tumbuhan

anggota suku ini telah secara turun temurun di-
manfaatkan secara tradisonal oleh masyarakat Bali,
diantaranya sebagai bahan baku minuman tradisonal
Bali yang disebut loloh (Sujarwo et al., 2015).

Budaya masyarakat Bali tidak bisa lepas dari
kebutuhan memasak (bumbu dan sayur), dan upacara
agama, yang salah satunya meliputi penggunaan
buah sebagai salah satu unsur dalam banten
(persembahan/sesaji), sehingga tumbuhan yang
memiliki kategori kegunaan tersebut
merupakan komoditas perdagangan utama di ketiga
pasar tradisional yang disurvei. Selain itu, penelitian
ini mengungkapkan bahwa pasar
tradisional bukan merupakan tempat yang penting
bagi masyarakat Bali untuk mendapatkan
tumbuhan obat. Pada umumnya, masyarakat Bali
menanam sendiri tumbuhan obat di pekarangan
rumah masing-masing (home gardens) (Leurs, 2010;
Sujarwo and Caneva, 2015).

Sebagian besar tumbuhan dari famili Zingibera-
ceae yang memiliki kegunaan sebagai bumbu
berhabitus herba, dan buah lokal kebanyakan
didominasi oleh pohon, sehingga perawakan
tumbuhan sangat berkaitan erat dengan kategori
kegunaan. Buah merupakan bagian yang paling
banyak diperdagangkan. Buah
dimanfaatkan sebagai bahan sayuran, bumbu ataupun

umumnya

dikonsumsi langsung sebagai buah-buahan untuk
memenuhi kebutuhan vitamin. Beberapa jenis buah
seperti Citrus reticulata juga dimanfaatkan sebagai
sarana upacara. Di lain hal, penggunaan bunga yang
terdokumentasi dalam penelitian ini cukup menarik
untuk diulas lebih lanjut, dalam penelitian Sujarwo et
al. (2015), dan Sujarwo et al. (2016) tentang pem-
anfaatan tumbuhan untuk pangan lokal dan bahan
nutraceutical di  Bali, sama sekali tidak
mendokumentasikan ~ bunga  sebagai  bagian
tumbuhan yang digunakan. Sebagai salah satu
organ generatif, bunga sangat penting bagi
kelangsungan hidup suatu tumbuhan, namun dalam
penelitian ini berhasil mendokumentasikan bunga
Cananga odorata dan Magnolia champaca yang
dianggap suci oleh masyarakat Bali sebagai sarana
upacara agama. Selain itu, bunga Tagetes erecta,
yang merupakan tanaman dari Amerika Latin, juga
cukup populer sebagai sarana upacara, dikarenakan

Gambar 2. Kegunaan Jenis Tumbuhan (Plant Use Category)
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Gambar 3. Floristic region Tumbuhan Yang Terdokumentasi (Floristic Region of Documented Plants)

Gambar 4. HabitusTumbuhan (Plant Species Life Form)
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Gambar 5. Bagian Tumbuhan yang Digunakan (Used Parts)

Tabel 2. Indeks Keragaman, Kekayaan, dan Keseragaman (Diversity, Richness, and Eveness Indices)

Baturiti Tabanan Marga

Indeks keragaman jenis (Diversity Index) 3,32 3,01 3,08
Indeks kekayaan jenis (Richness Index) 7,07 6,99 8,31
Indeks keseragaman jenis (Evenness Index) 0,95 0,88 0,85
Tabel 3. Indeks Kesamaan (Similarity Index)

Baturiti Tabanan Marga
Baturiti 1 0,645 0,554
Tabanan 0,645 1 0,657
Marga 0,554 0,657 1

warna bunganya yang menarik (orange).

Sebagian besar tumbuhan yang diperjual-
belikan di ketiga pasar tradisional merupakan
tumbuh-tumbuhan yang memang berasal dari
kawasan Malesia dimana pulau Bali termasuk
didalamnya. Penggunaan tumbuhan yang originnya
berasal dari wilayah Indochina dan India, diduga
dipengaruhi oleh faktor geografis yang relatif dekat,
dan pengaruh kebudayaan Hindu dari kedua
wilayah tersebut terhadap masyarakat Hindu Bali,
sehingga  kedua  faktor  tersebut  dapat
pemilihan  jenis

mempengaruhi  preferensi
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tumbuhan yang digunakan sebagai sarana upacara
Hindu Bali. Penelitian Oktavia et al. (2017)
tentang etnobotani tumbuhan obat di kawasan
sekitar Danau Buyan-Tamblingan Bali
menunjukkan hasil serupa, dimana floristic region
tumbuhan yang didokumentasikan sebagian besar
berasal dari region Malesian, Indochinese, dan
Indian.

Nilai kegunaan yang tinggi dikarenakan
tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan serba
guna yang hampir seluruh bagiannya memiliki
kategori kegunaan dan digunakan dalam kehidupan
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Gambar 6. Analisis Kluster (Cluster Analysis)
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sehari-hari oleh masyarakat Bali. Secara umum,
masyarakat Bali memiliki ketergantungan yang
sangat kuat terhadap kebutuhan kelapa dan pisang.
Selain dikonsumsi buahnya, kedua jenis tumbuhan
tersebut banyak kegunaan bagi
masyarakat Bali, khususnya sebagai salah satu
unsur penting dalam upacara agama Hindu Bali.

memiliki

Pendekatan kuantitatif

Indeks kesamaan jenis di ketiga pasar tersebut
tidak ada yang melebihi 70%, hal ini menunjukkan
bahwa preferensi masyarakat (pembeli) untuk
ketiga pasar tersebut sedikit berbeda, dengan
mengabaikan faktor distribusi komoditas dari
daerah lain, diduga bahwa supply jenis tumbuhan
yang didapatkan dari masing-masing daerah di
sekitar tiga pasar tersebut memiliki perbedaan
sekitar 30%. Perbedaan komoditas tumbuhan yang
diperdagangkan diduga karena secara geografis
ketiga pasar memiliki tingkat elevasi yang berbeda
sehingga mengakibatkan keragaman tumbuhan
yang tumbuh di kawasan alami ataupun home
gardens yang ada di sekitaran pasar tradisional
juga berbeda.

Secara umum, indeks kekayaan jenis
tumbuhan cukup tinggi untuk ketiga pasar. Pasar
Tradisional Marga memiliki indeks kekayaan lebih
tinggi dari dua pasar tradisional yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah/volume komoditas
tumbuhan yang diperjualbelikan di Pasar Marga
lebih banyak daripada di Pasar Baturiti dan Pasar
Tabanan. Dengan kata lain, Pasar Marga memiliki
volume perdagangan yang lebih besar dari kedua
pasar lainnya, khususnya untuk jenis tumbuhan
yang dianggap masyarakat memiliki kegunaan
lokal. Selain itu, indeks keseragaman jenis
tumbuhan di ketiga pasar tergolong cukup seragam,
dengan nilai indeks yang hampir mendekati 1
(Tabel 2). Pasar Marga memiliki indeks
keseragaman terkecil diantara tiga pasar tradisional,
yang menandakan bahwa penyebaran jumlah
masing-masing  jenis tumbuhan yang di-
perdagangkan memiliki ketidaksamaan sekitar 15%
dalam  komunitas  jenis  tumbuhan  yang
diperjualbelikan.

Pada umumnya perbedaan kluster diakibatkan
oleh komposisi penyusun jenis tumbuhan yang ada
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di masing-masing pasar. Perbedaan ketinggian
diduga dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil analisis kluster. Pasar Marga
dan Pasar Tabanan berada pada ketinggian tempat
yang tidak jauh berbeda, yakni sekitar 150 m dpl,
keduanya berada pada dataran rendah sampai
menengah, sedangkan Pasar Baturiti berada pada
ketinggian tempat di atas 700 m dpl. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis kluster yang menunjukkan
bahwa Pasar Marga dan Pasar Tabanan berada
dalam subset yang sama dan keduanya berbeda
subset dengan Pasar Baturiti (Gambar 6).

Analisis komponen utama menunjukan hasil
yang sedikit berbeda dengan analisis kluster,
dimana ketiga pasar tradisional berada dalam
kuadran yang berbeda. Pasar Marga cenderung
memiliki nilai relatif yang lebih tinggi daripada
Pasar Tabanan dan Pasar Baturiti Gambar 7
menunjukkan bahwa C. citratus, D. esculentum,
dan S. melongena secara khusus berada pada Pasar
Marga, sedangkan P. betle, S. aromaticum,
S. officinarum, dan S. pinnata pada Pasar Baturiti,
dan C. reticulata, P. edule, P. tetragonolobus, dan
Z. officinale pada Pasar Tabanan.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mendokumentasikan 52
jenis tumbuhan bernilai etnobotani, yang termasuk
ke dalam 48 marga dan 30 suku. Kelima puluh dua
jenis tumbuhan tersebut diperdagangkan di tiga
pasar tradisional yang ada di Kabupaten Tabanan,
Bali. Ketersediaan  jenis tumbuhan  yang
diperdagangkan di ketiga pasar tradisional diduga
dapat mempengaruhi tingkat preferensi masyarakat
(pembeli). Jika dilihat dari nilai indeks keragaman,
masyarakat yang tinggal di sekitaran Pasar Baturiti
dapat disimpulkan memiliki tingkat pengetahuan
etnobotani yang sedikit lebih tinggi dari masyarakat
yang tinggal di sekitaran Pasar Marga dan Pasar
Tabanan.
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